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ABSTRAK 

 

 

Dede Sri Yuniarti, NIM: 3403180220 Program Strata 1 (S1) Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Galuh Kabupaten Ciamis “).” Dosen 

Pembimbing I Dr. H. Sukomo, Drs., M.Si. Dosen Pembimbing II Benny 

Prawiranegara, S.E., M.M. 

 

Penelitin ini di fokuskan pada pengaruh penerapan e-budgeting  terhadap 

akuntabilitas keuangan.adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana penerapan e-bugeting pada SMA Negeri 1 dan 2 Ciamis.2) Bagaimana 

akuntabilitas keuangan pada SMA Negeri 1 dan 2 Ciamis.3) Seberapa besar 

pengaruh penerapan e-bugeting terhadap akuntabilitas keuangan pada SMA Negeri 

1 dan 2 Ciamis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Penerapan e-bugeting 

pada SMA Negeri 1 dan 2 Ciamis. 2) Akuntabilitas keuangan pada SMA Negeri 1 

dan 2 Ciamis. 3) Besarnya pengaruh penerapan e-bugeting terhadap akuntabilitas 

keuangan pada SMA Negeri 1 dan 2 Ciamis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan metode analisis 

koefisien korelasi sederhana, koefisien determinasi, Uji t dan uji F.   

Berdasarkan hasil penelitian bahwa: 1) Penerapan sistem e-budgeting di SMA 

Negeri 1 dan 2 Ciamis termasuk dalam kategori sangat baik hal ini dikarenakan 

kedua sekolah telah menerapkan sistem e-budgeting dengan memperhatikan tujuan 

penerapan sistem e-budgeting sehingga sekolah dapat membantu dalam 

penyusunan anggaran (budgeting), pembukuan (accounting), hingga pemeriksaan 

(controlling).2) Akuntabilitas keuangan pada SMAN 1 dan 2 Ciamis termasuk 

kategori sangat baik, hal ini dikarenakan kedua sekolah telah menerapkan 

pengelolaan keuangan sesuai dengan indikator akuntabilitas keuangan sehingga 

penggunaan keuangan sekolah dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan.3) Penerapan sistem e-budgeting berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan pada SMAN 1 dan 2 Ciamis. 

Artinya, jika penerapan sistem e-budgeting semakin baik, maka akuntabilitas 

keuangan di SMA Negeri 1 dan 2 Ciamis pun semakin baik. Adapun besarnya 

pengaruh sebesar 50,10% sementara 49,90% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti  

 

Kata Kunci:  e-bugeting, akuntabilitas keuangan. 
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